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1. PENDAHULUAN 

Grup merupakan salah satu struktur aljabar yang 
terdiri dari himpunan tak kosong yang dilengkapi 
operasi biner yang bersifat asosiatif, memiliki elemen 
identitas dan setiap elemennya memiliki invers. Apabila 
operasi biner pada suatu grup berlaku sifat komutatif, 
maka grup tersebut disebut Grup Abelian atau Grup 
Komutatif. Berdasarkan banyak elemen yang termuat di 
dalam grup, grup dibagi menjadi dua yaitu grup 
berhingga dan grup tak berhingga. 

Secara umum, Suatu grup yang elemen-elemennya 
merupakan permutasi dengan operasi komposisi disebut 
grup permutasi. Secara khusus, jika sekumpulan 
permutasi dari suatu himpunan S yang tidak kosong 
(nonempty) merupakan sebuah grup dengan operasi 
komposisi fungsi (∘), maka S disebut grup permutasi 
atau disebut grup simetri pada S. Jika order dari S adalah 
n, maka grup simetri ini dan ditulis Sn [1].  

Suatu elemen-elemen dari grup dihedral Dn adalah 
semua simetri dari segi-n beraturan, dan order dari Dn 
adalah 2n. Tetapi grup dihedral didefinisikan hanya 
untuk 𝑛 ≥ 3 [1]. 

Sebuah refleksi terhadap sebuah garis, sama seperti 
refleksi terhadap garis lain. Artinya, saat refleksi 
terhadap 2 buah garis berbeda di sebuah bidang tidak 
sepenuhnya sama, tetapi memiliki hasil yang sama. 
Sama seperti, 2 elemen di grup 𝑆𝑛 memiliki elemen yang 
berbeda tetapi mempunyai hasil yang sama (tukarkan 
kedua elemen dan hasilnya tidak berubah). Konsep ini 
membuat gagasan yang berbeda tetapi mempunyai hasil 
yang sama disebut konjugat [2]. 

Grup 𝐷𝑛 dan 𝑆𝑛 tidak komutatif, sehingga akan 
sangat menarik untuk mempelajari kelas konjugatnya. 
Pada penelitian ini, peneliti ingin membandingkan 
kombinasi jumlah kelas konjugat pada grup yang 
memiliki orde yang sama, dimana akan dibandingkan 

kelas konjugat pada grup Simetri 𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) 
dengan kelas konjugat pada grup Dihedral 𝐷𝑛 , (𝑛 =
3,12,60,360). Disini peneliti memadankan 𝑆3 dengan 𝐷3, 
𝑆4 dengan 𝐷12, 𝑆5 dengan 𝐷60, dan 𝑆6 dan 𝐷360. 

 
Grup 

Definisi 1 : Suatu himpunan tak kosong 𝐺 bersama 
dengan suatu operasi ∗ pada 𝐺 dinamakan Grup 
terhadap operasi ∗ bila memenuhi aksioma grup : 
a. Tertutup untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺 berlaku 𝑎 ∗ 𝑏 ∈ 𝐺. 
b. Asosiatif untuk setiap 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝐺 berlaku 𝑎 ∗ (𝑏 ∗ 𝑐) =

(𝑎 ∗ 𝑏) ∗ 𝑐. 
c. Identitas. Ada suatu elemn 𝑒 ∈ 𝐺 sedemikian 

sehingga untuk semua 𝑎 ∈ 𝐺 berlaku 𝑎 ∗ 𝑒 = 𝑎 = 𝑒 ∗
𝑎. Elemen 𝑒 dinamakan elemen identitas di 𝐺. 

d. Invers untuk setiap 𝑎 ∈ 𝐺 ada elemen 𝑎−1 ∈ 𝐺 yang 
memenuhi 𝑎 ∗ 𝑎−1 = 𝑒 = 𝑎−1 ∗ 𝑎. Elemen 𝑎−1 
dinamakan invers dari elemen 𝑎 [3]. 

Definisi 2 : Suatu grup 𝐺 dengan operasi ∗ dinamakan 
grup Abelian atau Komutatif bila untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝐺 
berlaku 𝑎 ∗ 𝑏 = 𝑏 ∗ 𝑎 [3]. 

Contoh 1 : Grup pada bilangan bulat 𝑍. 
Misalkan 𝑍 adalah himpunan bilangan bulat, maka 
(𝑍, +) adalah grup karena berlaku : 

 
a. Operasi penjumlahan biasa (+) pada 𝑍 merupakan 

operasi biner sebab operasi biner merupakan 
pemetaan dari 𝑍 × 𝑍 → 𝑍. Untuk setiap 𝑎, 𝑏 ∈ 𝑍 
maka  𝑎 + 𝑏 ∈ 𝑍. 

b. Untuk setiap 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑍 maka 𝑎 + (𝑏 + 𝑐) = (𝑎 +
𝑏) + 𝑐. Jadi operasi + bersifat asosiatif di 𝑍. 

c. Terdapat elemen identitas yaitu 0 terhadap operasi 
+ di 𝑍 sedemikian sehingga 0 ∈ 𝑍 sedemikian 
sehingga 𝑎 + 0 = 0 + 𝑎 = 𝑎, untuk setiap 𝑎 ∈ 𝑍. 

 Kelas konjugat merupakan salah satu teori di dalam aljabar modern. Didalam 
teori kelas konjugat kita dapat menbagi setiap elemen dari grup kedalam kelasnya masing-
masing. Pada penelitian ini, akan diselidiki kelas konjugat pada grup Simetri dan grup 
Dihedral dan akan di bandingan kombinasi jumlah kelas konjugat dari grup Simetri dan 
grup Dihedral pada orde yang sama. Grup Simetri merupakan grup dengan kekongruenan 
yang bersifat invarian dan mempunyai fungsi komposisi sebagai operasinya. Grup 
Dihedral merupakan suatu grup dari himpunan simetri-simetri dari  segi-𝑛 beraturan. 
Dalam penelitian ini yang akan dibuat kelas konjugat pada pada grup Simetri adalah 
𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) dan pada grup Dihedral adalah 𝐷𝑛, (𝑛 = 3,12,60,360). Hasilnya, hanya 𝑆3 
dan 𝐷3 yang memiliki kombinasi jumlah-jumlah kelas yang sama. 
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d. Untuk 𝑎 ∈ 𝑍 terdapat 𝑎−1 yaitu (−𝑎) ∈ 𝑍 
sedemikian sehingga 𝑎 + (−𝑎) = (−𝑎) + 𝑎 = 0 
(terdapat invers di 𝑍 terhadap operasi + ). 

Karena himpunan 𝑍 dengan operasi penjumlahan 
(+) memenuhi semua aksioma grup maka (𝑍, +) adalah 
grup. 

Grup Simetri 

Misal R adalah sebarang himpunan tak kosong dan 
misal 𝑆𝑅 adalah himpunan yang memuat semua fungsi-
fungsi bijektif dari 𝑅 → 𝑅 (atau himpunan yang memut 
semua permutasi dari 𝑅). Himpunan 𝑆𝑅 dengan operasi 
komposisi " ∘  " atau (𝑆𝑅,∘) merupakan suatu grup. 
Operasi komposisi " ∘  " merupakan suatu operasi biner 
pada 𝑆𝑅 kerana jika 𝑥: 𝑅 → 𝑅 dan 𝑦: 𝑅 → 𝑅 adalah fungsi-
fungsi bijektif, maka 𝑥 ∘ 𝑦 juga merupakan suatu fungsi 
bijektif dari 𝑅 ke 𝑅. Selanjutanya operasi " ∘  " adalah 
komposisi fungsi yang bersifat asosiatif. Identitas dari 𝑆𝑅 
merupakan permutasi 1 yang didefinisikan dengan 
1(𝑎) = 𝑎, ∀𝑎 ∈ 𝑅. Untuk setiap permutasi 𝑥: 𝑅 → 𝑅 
terdapat fungsi invers 𝑥−1: 𝑅 → 𝑅 yang memenuhi 𝑥 ∘
𝑥−1 = 𝑥−1 ∘ 𝑥 = 1. Semua aksioma grup dipenuhi oleh 
(𝑆𝑅 ,∘). Grup (𝑆𝑅 ,∘) disebut sebagai grup simetri pada 
himpunan R. suatu sikel atau deretan bilangan bulat 
yang mempresentasikan unsur-unsur dari 𝑆𝑛 yang 
mempresetasikan sikelnya dari bilangan bulat. Panjang 
sikel adalah banyaknya bilangan bulat yang terdapat 
pada sikel tersebut. Suatu sikel dengan panjang 𝑡 disebut 
sikel-𝑡 dan dua sikel dikatankan saling asing jika 
banyaknya bilangan bulat tidak sama [4]. 

Jika 𝑎 ∈ 𝑆𝑛 adalah produk dari sikel yang saling 
asing dengan panjang sikel 𝑛1, 𝑛2, … , 𝑛𝑟 dimana 𝑛1 ≤
𝑛2 ≤ ⋯ ≤ 𝑛𝑟 maka 𝑛1, 𝑛2, … , 𝑛𝑟 disebut sebagai tipe sikel 
dari 𝑎 [4]. 

Himpunan S yang tidak kosong dengan operasi ∘ 
disebut grup jika memenuhi syarat sebagai berikut : 
a. S tertutup terhadap operasi ∘ ∀𝑎, 𝑏 ∈ 𝑆; 𝑎 ∘ 𝑏 ∈ 𝑆 
b. Operasi ∘ bersifat asosiatif ∀𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑆; (𝑎 ∘ 𝑏) ∘ 𝑐 =

𝑎 ∘ (𝑏 ∘ 𝑐) 
c. Terdapat elemen identitas ∃𝑒 ∈ 𝑆; 𝑎 ∘ 𝑒 = 𝑒 ∘

𝑎, ∀𝑎 ∈ 𝑆 
d. Setiap elemen dalam S mempunyai invers ∀𝑎 ∈

𝑆, ∃𝑎−1 ∈ 𝑆 ⇒ 𝑎 ∘ 𝑎−1 = 𝑎−1 ∘ 𝑎 = 𝑒. 
Jika suatu grup memenuhi sifat komutatif, maka 

grup itu disebut Grup Abelian [1]. 
 
Contoh 2 : Grup Simetri (𝑆3) 

Misal dieberikan himpunan tak kosong 𝐻, dengan 
𝐻 = {1,2,3}. Apabila 𝐻 dikenai fungsi bijektif dari 𝐻 ke 𝐻, 
maka dapat dituliskan fungsi bijektif tersebut dalam 
bentuk sikel berikut : 

(1 2 3)  (2 3) 
(1 3 2)  (1 3) 

       (1)              (1 2) 
Membentuk grup simetri-3  

        Misal 𝑆3 = {(1 2 3 ), (1 3 2), (1), (2 3), (1 3), (1 2)}. 
Apabila dikenai operasi komposisi " ∘ " pada 𝑆3, maka  
 
struktur (𝑆3,∘) membentuk grup simetri-3 yang dapat 
dilihat pada tabel Cayley seperti berikut : 

 
 
 
 
 

Tabel 1. Tabel Cayley grup 𝑆3 

 

Dari tabel diatas, dapat dilihat invers dari 𝑆3 sebagai 
berikut : 

(1 2 3)−1 = (1 3 2) 
(1 3 2)−1 = (1 2 3) 

(1)−1 = (1) 
(2 3)−1 = (2 3) 
(1 3)−1 = (1 3) 
(1 2)−1 = (1 2) 

 
Grup Dihedral 

Suatu grup dari himpuanan simetri-simetri dari 
segi-𝑛 beraturan (poligon-𝑛) disebut grup dihedral-
𝑛(𝐷𝑛). Untuk setiap 𝑛 ∈ 𝑍+, 𝑛 ≥ 3. Dimisalkan 𝐷𝑛 adalah 
suatu grup yang didefinisikan dengan 𝑠𝑡 dengan 𝑠, 𝑡 ∈ 𝐷𝑛 
yang didapatkan dari penerapan pertama 𝑡 kemudian 𝑠 
dalam segi-𝑛 dari simetri (simetri sebagai fungsi pada 
segi-𝑛, jadi 𝑠𝑡 merupakan fungsi komposisi). Jika 𝑠, 𝑡 
merupakan akibat permutasi dari titik-ttik yaitu 𝜎, 𝜏 
maka 𝑠𝑡 merupakan akibat 𝜎 ° 𝜏. Operasi biner pada 𝐷𝑛 
adalah asosiatif karena fungsi komposisi adalah 
asosiatif. Indntitas dari 𝐷𝑛 merupakan identitas dari 
simetri yang dinotasikan dengan 1, dan invers dari 𝑠 ∈
𝐷𝑛 merupakan kebalikan semua putaran dari simetri 𝑠 
(jadi jika 𝑠 merupakan efek permutasi pada titik-titik 
𝜎, 𝑠−1 akibat dari 𝜎−1)  [5]. 
 
Contoh 3 : Contoh grup Dihedral 𝐷4. 
Misalkan 𝐷4 = {1, 𝑟, 𝑟2, 𝑟3, 𝑠, 𝑠𝑟, 𝑠𝑟2, 𝑠𝑟3}. Berikut ini 
adalah elemen dari 𝐷4 : 

(1) : merupakan elemen identitas  
(𝑟) : merupakan elemen diputar 90° berlawanan jarum 

jam  
(𝑟2) : merupakan elemen yang diputar 180° berlawanan 

jarum jam  
(𝑟3) : merupakan elemen yang diputar 270° berlawanan 

jarum jam  
(𝑠) : merupukan elemen yang dibalik berdasarkan garis 
refleksinya, dan pada elemen ini peneliti memilih garis 

refleksinya  secara horizontal  
(𝑟𝑠) : merupakan elemen yang diputar 90° berlawanan 
jarum jam lalu kemudian dibalik berdasarkan garis 

refleksinya  
(𝑟2𝑠) : merupakan elemen yang diputar 180° berlawanan 
jarum jam lalu kemudian dibalik berdasarkan garis 

refleksinya  
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(𝑟3𝑠) : merupakan elemen yang diputar 270° berlawanan 
jarum jam lalu kemudian dibalik berdasarkan garis 

refleksinya  
 

Jika 𝐷4 dioperasikan dengan operasi " ° " maka 
diperoleh tabel cayley berikut : 

 
Tabel 2. Tabel Cayley grup 𝐷4 

 
 

Kelas Konjugat 

Definisi 3 : Kelas Konjugat 
Suatu hubungan persamaan di suatu grup G, adalah 

persamaan kelas pada partisi G. persamaan kelas yang 
memiliki hubungan di sebut dengan kelas konjugat dari 
G. Jadi, kelas konjugatdari 𝑔 ∈ 𝐺 adalah 

𝐶[𝑔] = {𝑔 = 𝑥𝑔𝑥−1|𝑥 ∈ 𝑔} 
Kelas konjugat 𝐶[𝑎], 𝐶[𝑏] sama jika dan hanya jika 

𝑎 dan 𝑏 konjugat yaitu 𝑔𝑎𝑔−1 = 𝑏, 𝑔 ∈ 𝐺, dan sebaliknya. 
Dan untuk beberapa 𝑥 ∈ 𝐺. Hubungan yang simetri, 
pada saat 𝑔 = 𝑦ℎ𝑦−1 dimana 𝑦 = 𝑥. Ketika 𝑥𝑔𝑥−1 = ℎ 
dapat dikatakan bahwa 𝑥 membuat 𝑔 konjugat pada ℎ 
[6]. 
 
Lemma 1 : Dalam suatu grup, (𝑥𝑔𝑥−1)𝑛 = 𝑥𝑔𝑛𝑥−1 
untuk semua bilangan bulat 𝑛 [2]. 
 
Teorema 2 : 2 elemen dari kelas konjugat memiliki 
orde yang sama [2]. 

Kebalikan dari teorema 2 : elemen dari orde yang 
sama pada sebuah grup tidak konjugat. Ini disebut grup 
Abelian, dimana elemen berbeda tidak akan pernah 
konjugat tetapi memiliki orde yang sama [2]. 
 
Teorema 3 : Misalkan 𝐺 adalah grup dan 𝑔, ℎ ∈ 𝐺. Jika 
kelas konjugat dari 𝑔 dan ℎ tumpang tindih, maka kelas 
konjugat adalah sama [2]. 

 

Kelas Konjugat 𝑫𝒏 

Dalam Dn, deskripsi refleksi tergantung pada n: 
untuk n ganjil semua refleksi garis terlihat sama, untuk 
refleksi garis tengah hanyan memiliki 1 garis refleksi. 
Tetapi, untuk n genap garis refleksi terlihat sama semua. 
Lihat gambar 1 dan 2 [7]. 

 
Gambar 1. Garis refleksi untuk 𝑛 = 3  dan 𝑛 = 5 

 
Gambar 2. Garis refleksi untuk 𝑛 = 4 dan 𝑛 = 6 

 
Berikut ini merupakan teorema untuk 𝑛 genap dan 

𝑛 ganjil pada grup 𝐷𝑛 untuk mencari kelas konjugatnya. 
 

Teorema 4 : Kelas konjugat di Grup dihedral 𝐷𝑛 adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk n ganjil 

• Elemen identitas : (1). 

• (𝑛 − 1)/2, kelas konjugat 2 elemen : 

{𝑟±1}, {𝑟±2} … , {𝑟±(𝑛−1)2}. 

• Semua refleksi : {𝑟𝑖𝑠: 0 ≤ 𝑖 ≤ 𝑛 − 1}. 

 
2. Untuk n genap 

• Kelas konjugat untuk 1 elemen : {1}, {𝑟
𝑛

2 }. 

• 
𝑛

2
− 1, kelas konjugat 2 elemen :  

{𝑟±1}, {𝑟±2} … , {𝑟±(
𝑛

2
−1)}. 

• Refleksi terbagi dalam 2 kelas konjugat : 

{𝑟2𝑖𝑠 ∶ 0 ≤ 𝑖 ≤
𝑛

2
− 1} dan {𝑟2𝑖+1𝑠 ∶ 0 ≤ 𝑖 ≤

𝑛

2
−

1} [7]. 

Contoh 4 : Kelas Konjugat Pada Grup 𝐷4.  
1. Pada 𝐷4 memiliki 5 kelas konjugat : 

Dengan cara menggunakan Teorema 4 dengan 
arah rotasi berlawan jarum jam dan garis 
refleksinya horizontal. 
Untuk 1 elemnen pada  𝐷4 yaitu : (1) dan 

(𝑟
𝑛

2 = 𝑟2) 

(1) :  Konjugat pada dirinya sendiri. 

(𝑟2) :  Konjugat pada dirinya sendiri. 
 

Untuk 2 elemen (
𝑛

2
− 1 =

4

2
− 1 = 1), jadi kelas 

konjugat pada 𝐷4 yang memiliki 2 elemen hanya 
1 kelas. 

(𝑟) :   konjugat dengan (𝑟3) : 

 
Untuk 𝑟2𝑖𝑠 ∶ 0 ≤ 𝑖 ≤

𝑛

2
− 1 = 0 ≤ 𝑖 ≤ 1 

(0) = 𝑟2(0)𝑠 = 𝑠  
(1) = 𝑟2(1)𝑠 = 𝑟2𝑠  

 (𝑠):  konjugat dengan (𝑟2𝑠) : 

  
Untuk 𝑟2𝑖+1𝑠 ∶ 0 ≤ 𝑖 ≤

𝑛

2
− 1 = 0 ≤ 𝑖 ≤ 1 

(0) = 𝑟2(0)+1𝑠 = 𝑟𝑠  

(1) = 𝑟2(1)+1𝑠 = 𝑟3𝑠  

(𝑟𝑠) :  konjugat dengan (𝑟3𝑠): 

  
 
Berikut ini adalah gambar kelas konjugat dari 
grup 𝐷4: 
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Gambar 3. Kelas Konjugat Grup 𝐷4 

 
{1}, {𝑟2}, {𝑠, 𝑟2𝑠}, {𝑟, 𝑟3}, {𝑟𝑠, 𝑟3𝑠} 

 
2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu : bulan desember 2018 – februari 2019 
Tempat : Jurusan Matematika Fakultas Matemtika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam UNSRAT. 

 
2.2. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini 

yaitu studi pustaka tentang teori kelas konjugat pada 

grup Dihedral dan Simetri. 

 

2.3. Tahap Penelitian 

Tahapan pada penilitian ini yaitu : 
a. Akan dibuat kelas grup Simetri 𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) dan 

grup Dihedral 𝐷𝑛, (𝑛 = 3,12,60,360) menggunakan 
teori Kelas Konjugat. 

b. Akan dibandingkan kombinasi jumlah kelas 
konjugat dari grup Simetri 𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) dan 
grup Dihedral 𝐷𝑛, (𝑛 = 3,12,60,360). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini merupakan hasil dan pembahasan dari 
kelas konjugat grup Simetri 𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) dan grup 
Dihedral 𝐷𝑛, (𝑛 = 3,12,60,360) dan perbandingan 

kombinasi jumlah kelas konjugatnya : 
 

Kelas Konjugat Pada Grup Dihedral 𝑫𝒏, (𝒏 =

𝟑, 𝟏𝟐, 𝟔𝟎, 𝟑𝟔𝟎) 

Untuk mencari kelas konjugat pada grup 𝐷𝑛, (𝑛 =
3,12,60,360) menggunakan Teorema 4 : kelas konjugat 
pada grup Dihedral 𝐷𝑛. Berdasarkan Teorema tersebut 
dapat di Ketahui Kelas dari setiap elemen-elemen yang 
ada pada grup 𝐷𝑛. Berikut ini merupakan kelas konjugat 
dari grup Dihedral untuk 𝐷𝑛, (𝑛 = 3,12,60,360) : 

• Kelas  konjugat pada grup 𝐷3 
{1}, {𝑟, 𝑟2}, {𝑠, 𝑟𝑠, 𝑟2𝑠} 

• Kelas konjugat pada grup 𝐷12 
{1}, {𝑟6}, {𝑟, 𝑟11}, {𝑟2 , 𝑟10}, {𝑟3, 𝑟9}{, 𝑟4, 𝑟8}, {𝑟5, 𝑟7}, 

{𝑠, 𝑟2𝑠, 𝑟4𝑠, 𝑟6𝑠, 𝑟8𝑠, 𝑟10𝑠}, {𝑟𝑠, 𝑟3𝑠, 𝑟5𝑠, 𝑟7𝑠, 𝑟9𝑠, 𝑟11𝑠} 
 

• Kelas konjugat pada Grup 𝐷60 

 
 

• Kelas konjugat pada grup 𝐷360. 
 

 

 
 
Kelas Konjugat Pada Grup Simetri 𝑺𝒏, (𝒏 =

𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔) 

Hasil berdasarkan [2]. 
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Tabel 3. Kelas konjugat pada grup 𝑆3 

 𝑆3 

Elemen  (1) (123) (12) 
Kelas 
konjugat 

1 2 3 

 
Untuk mencari kelas konjugat dari grup Simetri 𝑆3. 

Yaitu, menggunkan Definisi kelas konjugat. 𝑥 konjugat 𝑦 
apabila 𝑥 = ℎ𝑦ℎ−1. 
 
Contoh 5 : Cara mencari kelas konjugat pada 𝑆3. 

Tabel 4. Cara Mencari Kelas konjugat pada 𝑆3 
Cara Elemen kelas 

konjugat 

|
1 2 3
1 2 3

| =

|
1 2 3
3 2 1

| |
1 2 3
1 2 3

| |
1 2 3
3 2 1

|  

                  = |
1 2 3
3 2 1

| |
1 2 3
1 2 3

|  

                  = |
1 2 3
1 2 3

|  

Elemen ini konjugat dengn 
dirinya sendiri 

 |
1 2 3
1 2 3

| 

|
1 2 3
2 3 1

| =

|
1 2 3
3 1 2

| |
1 2 3
2 3 1

| |
1 2 3
2 3 1

|  

                  = |
1 2 3
3 1 2

| |
1 2 3
3 1 2

|  

                  = |
1 2 3
2 3 1

|  

|
1 2 3
2 3 1

| =

|
1 2 3
2 1 3

| |
1 2 3
3 1 2

| |
1 2 3
2 1 3

|  

                  = |
1 2 3
2 1 3

| |
1 2 3
1 3 2

|  

                  = |
1 2 3
2 3 1

|  

Elemen ini konjugat dengan 
dirinya sendiri dan konjugat 

dengan elemen |
1 2 3
3 1 2

| 

|
1 2 3
2 3 1

| |
1 2 3
3 1 2

| 

|
1 2 3
2 1 3

| =

|
1 2 3
1 2 3

| |
1 2 3
2 1 3

| |
1 2 3
1 2 3

|  

                  = |
1 2 3
1 2 3

| |
1 2 3
2 1 3

|  

                  = |
1 2 3
2 1 3

|  

|
1 2 3
2 1 3

| =

|
1 2 3
3 2 1

| |
1 2 3
1 3 2

| |
1 2 3
3 2 1

|  

                  = |
1 2 3
3 2 1

| |
1 2 3
2 3 1

|  

                  = |
1 2 3
2 1 3

|  

|
1 2 3
2 1 3

| =

|
1 2 3
1 3 2

| |
1 2 3
3 2 1

| |
1 2 3
1 3 2

|  

                  = |
1 2 3
1 3 2

| |
1 2 3
2 3 1

|  

                  = |
1 2 3
2 1 3

|  

Elemen ini konjugat dengan 

dirinya sendiri, |
1 2 3
3 2 1

| dan 

|
1 2 3
1 3 2

|. 

|
1 2 3
2 1 3

| 

|
1 2 3
1 3 2

| 

|
1 2 3
3 2 1

| 

Gunakan Cara yang sama untuk mencari 𝑆𝑛,(𝑛 = 4,5,6) 
 

Tabel 5. Kelas konjugat pada grup 𝑆4 

 
 

Tabel 6. Kelas konjugat pada grup 𝑆5 

 
 

Tabel 7. Kelas konjugat pada grup 𝑆6 

 

 

Kombinasi Jumlah Kelas Konjugat Grup 𝑫𝒏, (𝒏 =
𝟑, 𝟏𝟐, 𝟔𝟎, 𝟑𝟔𝟎) dan Grup 𝑺𝒏, (𝒏 = 𝟑, 𝟒, 𝟓, 𝟔). 

Jika sudah di dapat kelas kelas konjugat dari grup 
Simetri 𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) dan grup 𝐷𝑛 , (𝑛 = 3,12,60,360). 
Maka akan di bandingkan kombinasi jumlah kelas 
konjugat dari kedua grup ini. Berikut ini merupakan 
perbandingan kombinasi jumlah kelas konjugat dari 
kedua grup tersebut : 

Tabel 8. kardinalitas kelas pada grup 𝐷3 dan 𝑆3 

Disini 𝐷3 dan 𝑆3 memiliki kombinasi jumlah kelas yang 
sama. 
 

Tabel 9. kardinalitas kelas pada grup 𝐷12 dan 𝑆4 
Kardinalitas 

kelas (𝑘) 
Banyak kelas 

dengan kardinalitas 
𝑘 pada 𝐷12 

Banyak kelas 
dengan 

kardinalitas 𝑘 
pada 𝑆4 

1 
2 
3 
6 
8 

2 
5 
- 
2 
- 

1 
- 
1 
2 
1 

Disini 𝐷12 dan 𝑆4 memiliki kombinasi jumlah kelas yang 
berbeda. 
 

 
 
 

Kardinalitas 
kelas (𝑘) 

Banyak kelas 
dengan kardinalitas 

𝑘 pada 𝐷3 

Banyak kelas 
dengan kardinalitas 

𝑘 pada 𝑆3 
1 
2 
3 

1 
1 
1 

1 
1 
1 
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Tabel 10. kardinalitas kelas pada grup 𝐷60 dan 𝑆5 
Kardinalitas 

kelas (𝑘) 
Banyak kelas dengan 
kardinalitas 𝑘 pada 

𝐷60 

Banyak kelas 
dengan 

kardinalitas 𝑘 
pada 𝑆5 

1 
2 

10 
15 
20 
24 
30 

2 
29 
- 
2 
- 
- 
2 

1 
- 
2 
- 
2 
1 
1 

Disini 𝐷60 dan 𝑆5 memiliki kombinasi jumlah kelas yang 
berbeda. 

 
Tabel 11. kardinalitas kelas pada grup 𝐷360 dan 𝑆6 

Kardinalitas 
kelas (𝑘) 

Banyak kelas dengan 
kardinalitas 𝑘 pada 

𝐷360 

Banyak kelas 
dengan 

kardinalitas 𝑘 
pada 𝑆6 

1 
2 
15 
40 
45 
90 
120 
144 
180 

2 
179 

- 
- 
- 
- 
- 
- 
2 

1 
- 
2 
2 
1 
2 
2 
1 
- 

Disini 𝐷360 dan 𝑆6 memiliki kombinasi jumlah kelas yang 
berbeda. 

Jadi, untuk  𝑆𝑛, {𝑛 = 3,4,5,6}. Hanya 𝑆3 yang 
memiliki kombinasi jumlah kelas konjugat yang sama 
dengan 𝐷3. Sementara 𝑆4, 𝑆5, & 𝑆6 tidak memiliki 
kombinasi jumlah kelas konjugat yang sama pada grup 

Dihedral. 

4. PENUTUP 

4.1. Kesimpulan 

Dengan mengunakan teori kelas konjugat maka 
dapat diketahui perbandingn kombinasi jumlah Kelas 
Konjugat  Dari Grup Simetri 𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) dan Grup 
𝐷𝑛, (𝑛 = 3,12,60,360). Jadi kedua Grup ini mempunyai 
kombinasi jumlah kelas konjugatnya sama hanya pada 
saat 𝑛 = 3. Yaitu pada Grup 𝑆3 memiliki 3 kelas, dimana 
kombinasi jumlah kelas-kelasnya terdapat 1 elemen 
pada 1 kelas, 2 elemen pada kelas lainnya, dan 3 elemen 
pada kelas yang lainnya. Begitupun sama dengan kelas 
Konjugat pada Grup Dihedral 𝐷3. 

Untuk 𝑆4 & 𝐷12, 𝑆5 & 𝐷60, 𝑆6 & 𝐷360 memiliki 
kombinasi jumlah kelas konjugat yang berbeda. 

 
4.2. Saran 

Penelitian hanya membandingkan kelas konjugat 
pada Grup 𝑆𝑛, (𝑛 = 3,4,5,6) dengan kelas konjugat pada 
orde yang sama di Grup Dihedral, dimana 𝐷𝑛, (𝑛 =
3,12,60,360). Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 
menjawab pertanyaan tentang eksistensi dari grup 
simetri 𝑆𝑛 dengan 𝑛 > 6 yang memiliki kombinasi 
jumlah kelas konjugat yang sama dengan suatu grup 𝐷𝑛.  
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